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ABSTRAK 

Muhammad Riyadi, 2020421310016, 2023. “Koordinasi Penanganan 

Stunting Diposyandu di Kabupaten Hulu Sungai Tengah” dibawah bimbingan 

Budi Suryadi selaku pembimbing I dan Bachruddin Ali Akhmad selaku 

pembimbing II. 

Penelitian ini membahas tentang Koordinasi Penanganan Stunting di 

Posyandu. Permasalahan yang ditemui saat ini yaitu bagaimana pelaksanaan 

koordinasi yang dilakukan oleh Pemerintahan tingkat Kabupaten, Kecamatan dan 

Desa dalam melaksanakan penanganan stunting diposyandu di Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 (tujuh) orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terlaksana koordinasi disemua 

tingkatan Pemerintahan dari tingkat Kabupaten hingga tingkat Desa, baik 

koordinasi secara vertikal maupun koordinasi horizontal, akan tetapi masih 

ditemui permasalahan didalam pelaksanaannya. (1) Pelaksanaan koordinasi secara 

vertikal terdapat kendala antara Pemerintahan tingkat Kabupaten dengan 

Pemerintah Kecamatan, hal ini diketahui pada saat pelaksanaan pertemuan 

bulanan TPPS Kabupaten tidak mengundang Pemerintah Kecamatan. (2) 

Pelaksanaan  koordinasi secara horizontal terdapat kendala pada tingkatan 

Pemerintah Desa yaitu intensitas pelaksanaan yang masih kurang, hanya 1 (satu) 

kali dalam setahun.  

Adapun hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan koordinasi 

penanganan stunting diposyandu di Kabupaten Hulu Sungai Tengah yaitu (a) 

penjadwalan pertemuan koordinasi masih belum terencana dengan baik; (b) Semua 

pihak terkait belum memiliki kesamaan persepsi dalam penanganan stunting; (c) 
Penganggaran program/kegiatan di Kelurahan terkait penanganan stunting belum 

terkoordinasikan dengan baik;dan (d) Adanya pergantian kader posyandu. 

 
 

Kata kunci : Koordinasi, Stunting, Posyandu 



 
 

ABSTRACT 

Muhammad Riyadi, 2020421310016, 2023. "Coordination of Stunting 

Handling at Integrated Health Post (Posyandu) in Hulu Sungai Tengah Regency" 

under the guidance of Prof. Dr. H. Budi Suryadi, S.Sos, M.Si as supervisor I and 

Prof. Dr. Drs. H. Bachruddin Ali Akhmad, M.Si as supervisor II. 

 

This research discusses the Coordination of Stunting Handling at 

Integrated Health Posts (Posyandu). The current issue is how  the coordination is 

implemented by the government at the regency, district, and village levels in the 

implementation of stunting handling at Posyandu in Hulu Sungai Tengah 

Regency. In that research, a qualitative descriptive approach was used. There were 

7 informants involved in the study. Data collection techniques included 

observation, interviews, and documentation. 

The research results indicate that coordination has been implemented at all 

levels of government, from the regency level to the village level, both vertically 

and horizontally; however, challenges are still encountered in its implementation. 

(1) Vertical coordination faces obstacles between the district government and the 

sub-district government, as evidenced by the monthly TPPS (Integrated Health 

Post Management) meetings at the district level not inviting the sub-district 

government. (2) Horizontal coordination at the village government level 

encounters challenges due to the low frequency of implementation, occurring only 

once a year. 

The obstacles encountered in the implementation of coordination for 

stunting handling at Integrated Health Posts (Posyandu) in Hulu Sungai Tengah 

Regency are as follows: (a) The scheduling of coordination meetings is still not 

well-planned; (b) All related parties do not yet have the same perception in 

handling stunting; (c) Budgeting for programs/activities at the village level related 

to stunting handling is not well-coordinated; and (d) There is a turnover of  

Posyandu cadres. 
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